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Kata sandang yang diikuti oleh alif lam (JY) qamariyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya. Contoh:

5_all : al-Bagarah

Aaaall : gl-Madinah

. Kata sandang yang diikuti oleh alif lam (J') syamsyiah

Kata sandang yang diikuti oleh alif lam (JY) syamsyiah
ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan didepan dan

sesuai dengan bunyinya. Contoh:

daol : ar-Rajul suull : as-Sevyidah
ol : asy-Syams gﬂ)m‘: ad-Ddrimi
. Syaddah (Tasydid)

Syaddah (Tasydid) dalam sistem aksara Arab digunakan lambang (
©), sedangkan untuk alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu
dengan cara menggandakan huruf yang bertanda fasydid. Aturan ini
berlaku secara umum, baik fasydid yang berada di tengah kata, di akhir
kata ataupun yang terletak setelah kata sandang yang diikuti oleh huruf-

huruf syamsiyah.

Contoh:

A Gl : Amanna billahi
el 0 - dmana as-sufahd’u
u,e-\i‘ [J‘ : Inna al-ladzina
cg_‘)“j : wa ar-rukka ‘i

. Ta Marbiithah (5)
Ta Marbithah (3) apabila berdin sendiri, waqaf atau diikuti oleh kata
sifat (na'at), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf “h”.

Contoh:
i : al-Afidah

Xiv



i;\AL}” i’—“—ﬂ‘ :al-Jémi ‘ah al-Islamiyyah
Sedangkan fa marbiithah (¢) yang diikuti atau disambungkan (di-

washal) dengan kata benda (ism), maka dialihaksarakan menjadi huruf
“¢”. Contoh:

i—:h-?\:‘ E‘je& . “Amilatun Néshibah
LSJ;“SX‘ 4 ‘ : al-Ayat al-Kubrd
. Huruf Kapital

Sistem penulisan huruf Arab tidak mengenal huruf kapital, akan tetapi
apabila telah dialihaksarakan maka berlaku ketentuan ejaan yang
disempurnakan (EYD) bahasa Indonesia, seperti penulisan awal
kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri dan lain-lain.
Ketentuan yang berlaku pada EYD berlaku pula dalam alih aksara ini,
seperti cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold) dan ketentuan
lainnya. Adapun untuk nama diri yang diawali dengan kata sandang,
maka huruf vang ditulis kapitai adalah awal nama diri, bukan kata
sandangnya. Contoh: ‘Ali Hasan al-‘Aridh, al-’ Asqallani, al-Farmawi
dan seterusnya. Khusus untuk penulisan kata Alqur’an dan nama-nama
surahnya menggunakan huruf kapital. Contoh: Al-Qur’an, Al-Baqarah,
Al-Fitihah dan seterusnya.




ABSTRAKSI

IMPLEMENTASI FATWA DSN MUI NO: 108/DSN-MUI/IX/2016
tentang Pedoman Penyelenggaraan Pariwisata Berdasarkan Prinsip
Syariah (Studi Kasus: Sofyan Hotel Betawi — Hotel Syariah)

Pesatnya perkembangan perbankan dan keuangan syariah di Dunia
turut mempengaruhi sektor bisnis lainnya. Salah satunya adalah bisnis
pariwisata berdasarkan prinsip syariah. Pariwisata syariah memiliki potensi
bisnis yang besar. Sebagai Negara dengan populasi Muslim terbesar di Dunia
yang dikaruniai dengan sumber daya alam yang indah, Indonesia memiliki
peluang besar untuk menjadi destinasi utama pariwisata syariah Dunia,
termasuk salah satunya adalah hotel syariah. Dengan ini, penulis menarik
untuk meneliti lebih lanjut tentang hotel syariah, serta bagaimana
implementasi fatwa no 108 terhadap Sofyan Hotel Betawi.

Skripsi ini merupakan hasil penelitian kualitatif yang mempunyai
tujuan dalam menjawab pertanyaan tentang fatwa DSN-MUI NO: 108/DSN-
MUVIX/2016, implementasi prinsip-prinsip syariah pada pengelolaan Sofyan
Hotel Betawi Menteng Jakarta Pusat. Data peneclitian ini dihimpun dari
dokumen yang berupa data Sofyan Hotel Betawi, observasi, wawancara
(interview) langsung dengan pihak-Sofyan Hotel Betawi divisi HRD, serta
literatur pendukung yang relevan terhadap permasalahan yang diangkat oleh
penulis. Selanjutnya dianalisis oleh Penulis menggunakan metode deskriptif
analisis. :

Dari hasil penelitian ini disimpulkan bahwa Sofyan Hotel Betawi
merupakan hotel syariah yang pertama kali ada di Indonesia dengan
menggunakan sistem syariah dalam pengelolaannya. Dalam penelitian ini
fokus terhadap ketentuan-ketentuan yang ada di dalam fatwa tersebut. Dalam
pelaksanaan prinsip-prinsip syariah mengenai produk, pelayanan dan
pengelolaan, Sofyan Hotel Betawi cukup terlaksana dengan baik sebagaimana
semestinya berdasarkan Fatwa DSN MUI NO: 108/DSN-MUVIX/2016
tentang Pedoman Penyelenggaraan Pariwisata Berdasarkan Prinsip Syariah.

Kata kunci: Bisnis pariwisata syariah, hotel syariah, prinsip syariah, fatwa
108, DSN-MUL
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pesatnya perkémban gan perbankan dan keuangan syariah di dunia turut
mempengaruhi sektor bisnis lainnya, salah satunya adalah bisnis pariwisata.
Saat ini bisnis pariwisata berdasarkan syariah telah berkembang dengan pesat.
Pariwisata Syariah memiliki potensi bisnis yang besar. Berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh Master Card & Crescent Rating tentang “Global Muslim
Travel Index 20157, tersaji bahwa di tahun 2014 terdapat 108 juta muslim yang
telah melakukan perjalanan dengan menghabiskan biaya $145 milyar. Angka
ini mempresentasikan sekitar 10% dari total ekonomi wisata global. Pada tahun
2020 para wisatawan muslim diprediksi akan meningkat menjadi 150 juta
dengan biaya yang dikeluarkan sebesar $200 milyar. Kedepan, wisatawan
muslim akan terus meningkat dan menjadi salah satu sektor pariwisata yang

berkembang pesat di Dunia.'

Lebih lanjut dalam penelitian ini dinyatakan bahwa populasi muslim di
dunia terus berkembang dengan pesat. Pada tahun 2030 populasi muslim
diprediksi mewakili 26,5% populasi dunia. Mayoritas populasi muslim berasal
dari Negara yang ekonominya sedang berkembang seperti Indonesia, India,
Turki, dan negara-negara Teluk. Oleh karena itu, muslim merupakan
konsumen penting dalam semua sektor bisnis, termasuk bisnis pariwisata.
Dalam melakukan perjalanan, keyakinan turut mempengaruhi wisatawan
muslim dalam memutuskan tempat wisata yang akan mereka kunjungi. Mereka
tentu akan mencari dan membutuhkan produk-produk dan layanan-layanan

yang sesuai dengan keyakinan mereka.

! Abdul Rasyid, “Pariwisata Syariah™ http://business-
law.binus.ac.id/2015/10/08/pariwisata-syarial/. (diakses pada tanggal 20 Desember 2016).
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Di Indonesia, aktivitas wisata diatur dalam UU No. 10 tahun 2009
tentang kepariwisataan. UU ini mengatur tentang kepariwisataan secara
umum. Menurut UU ini, pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata
dan didukung berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan olch

masyarakat, pengusaha, Pemerintah dan Pemerintah Daerah.

Sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia yang
dikaruniai dengan sumber daya alam yang indah, Indonesia memiliki peluang
besar untuk menjadi destinasi utama pariwisata syariah dunia. Untuk
mewujudkan hal tersebut, pada tahun 2013 Kementrian Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif (Kemenparekraf) bekerja sama dengan Majelis Ulama
Indonesia mengadakan Grand Launching Pariwisata Syariah. Tujuan
diadakannya program ini adalah untuk menarik para wisatawan baik dalam
negeri maupun luar negeri, dan untuk mendorong perkembangan entitas bisnis
syariah di lingkungan pariwisata syariah di Indonesia. Perkembamgan
pariwisata syariah akan difokuskan pada empat jenis usaha, yaitu dalam usaha

perhotelan, restoran, biro atau jasa perjalanan wisata, dan spa.

Pada industri pariwisata, prinsip syariah telah diaplikasikan pada
atraksi, aksesibilitas, dan akomodasi. Contoh akomodasi adalah hotel syariah.
Walaupun terdengar asing, hotel syariah ini sudah banyak ditemukan di
negara-negara tetangga yang notabene mayoritas non muslim seperti Australia,

Thailand, dan Singapura.?

Hotel syariah merupakan prinsip yang menarik karena menggabungkan
aitara prin.lp agama dan sistem industri. Pada operasional hotel syariah,
fasilitas, tamu, pemasaran, makanan dan minuman, dekorasi dan ornamen

tidak sama dengan hotel konvensional. Karena hotel syariah tidak

* Sofyan Riyanto, Prospek Bisnis Pariwisata Svariah, (Jakarta: Buku Republika,
2012), h. 55.



mengabaikan atau meninggalkan syariat agama Islam. Prinsip syariah yang
berkembang merupakan alternatif bagi wisatawan yang ingin tetap
menjalankan segala sesuatunya berada dikoridor syariat Islam. Prinsip hotel
syariah memudahkan wisatawan, khususnya wisatawan muslim untuk
menginap di hotel, tetapi tetap menjamin kemudahan untuk beribadah dan
kehalalan makanan yang dikonsumsinya. Hal ini dikarenakan wisatawan
memiliki pilihan dalam penentuan tempat menginap yang sesuai prinsip
mereka. Oleh karena itu, Indonesia diharapkan dapat memanfaatkan monien
booming-nva haial tourism sebagai strategi pemasaran kepada negara-negara
di Timur Tengah maupun Eropa, Amerika, dan Afrika. Pcmasaran tentang
produk-produk wisata halal yang‘ada di Indonesia dapat berupa destinasi
wisata halal, restoran halal, dan hotel syariah. Dengan adanya pertumbuhan
besar pada wisatawan muslim, diharapkan untuk lebih berdampak terhadap
industri seperti makanan halal dan akomodasi hotel bagi wisatawan yang sudah

halal awareness (wisatawan yang sadar akan kehalalan).

Wisatawan yang sudah sadar akan pariwisata halal akan memilih
produk-produk yang menerapkan prinsip syariah, seperti hotel syariah. Hotel
syariah di Indonesia sudah mulai berkembang, hampir di seluruh daerah

Indonesia.? Yaitu antara lain:

1. Orange Homes Syariah, terletak di Jalam Babakan Jeruk 1 No. 76, Pasteur,
Bandung;

2. Home Anaya Hotel Syariah, terletak di Jalan Abdullah Lubis No. 1, Bandara

Internasional Polonial, Medan;

3 Mariska Tracy, 10 Hotel Svariah di Indonesia, https://www pegipegi.com/travel/10-
hotel-syariah-di-indonesia-di-bawah-rp-400-ribu-untuk-ramadhan-bersama-kelvarga/
(diakses pada tanggal 2 Agustus 2017, pukul 10.00 WIB).
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. Aziza Syariah Hotel By Horison, terletak di Jalan Kapten Mulyadi 115 Pasar
Kliwon, Adi Sucipto, Solo;

FuN

. Grand Kalimas Hotel Syariah, terletak di Surabaya;

W

. Syariah Hotel Solo, terletak di Solo;

N

. Namira Syariah Hotel, terletak di Pekalongan;

-

. Ruby Hotel Syariah, terletak di Bandung;

oo

. Q Grand Dafain Syariah Banjarbaru, terietak Banjarbaru;
9. Sofyan Hotel Betawii, terletak di Menteng Jakarta Pusat;
10. Hotel Madani Syariah, terletak di Medan.

Perkembangan tersebut menggambarkan betapa bisnis pariwisata
syariah sangat menggiurkan. Oleh karena itu, saat ini banyak negara-negara
muslim maupun non-muslim, berlomba-lomba untuk menawarkan konsep
pariwisata syariah. Sebagai contoh, Hotel Sofyan atau sering disebut Sofyan
Hotel Betawi yang terletak di Jalan Cut Mutia No. 09, Menteng, Jakarta Pusat
siap menjadi destinasi wisata syariah dengan menyediakan paket wisata

syariah dan fasilitas yang mendukung bagi wisatawan Muslim.*

Sofyan Hotel Betawi merupakan salah satu hotel syariah, yang pertama
di Indonesia. Sebagai pionir, Sofyan Hotel Betawi sering menjadi bahan
referensi bagi hotel-hotel yang ingin berhijrah ke hotel syariah. Menurut
tingkatannya, Sofyan Hotel Betawi sudah berada pada level ketiga, yaitu bukan
hanya memiliki fasilitas yang memudahkan tamu untuk beribadah dan restoran
yang sudah memiliki sertifikasi halal, tetapi juga sudah sampai pada

pengelolaan bisnisnya, seperti pengelolaan keuangan yang menggunakan

4 Sofyan Hotels, Sofyai Hotel Betawi Jakarta. http://sofvanhotel.com/sofyan-hotel-
betawi-hotel-syariah-jakarta/. (diakses pada 29 Desember 2016, pukul 18.00 WIB).




perhitungan secara Islami, yaitu menggunakan jasa Bank dan asuransi syariah,
dan mengeluarkan zakat rutin setiap tahunnya. Sofyan Hotel Betawi
merupakan hotel halal kelas dunia yang diharapkan dapat membantu menarik
wisatawan muslim untuk berkunjung ke Indonesia dan menjadi tempat yang

yaman bagi wisatawan muslim untuk lebih lama tinggal di Indonesia.’

Secara sederhana, Hotel Sofyan merupakan salah satu tempat wisata
yang didukung dengan berbagai fasilitas serta layanan yang sesuai dengan
prinsip syariah. Adapun yang dimaksud dengan prinsip syariah adalah prinsip
hukum Islam terkait berbagai kegiatan pariwisata berdasarkan fatwa yang
dikeluarkan oleh lembaga yang berwenang. Di Indonesia, lembaga yang
dimaksud adalah Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-
MUI). Berdasarkan demikian, dapat dipahami bahwa pariwisata syariah harus
terhindar dari hal-hal yang dilarang oleh agama dengan menyediakan berbagai
fasilitas seperti makanan halal, hotel atau tempat tinggal yang dilengkapi

dengan berbagai fasilitas ibadah sholat dan lain-lain.

Pada tanggal 21 Oktober 2015, pemilik dan juga Komisaris Utama
Hotel Sofyan, Riyanto Sofyan mengabarkan kepada Mi'raj Islamic News
Agency (MINA), Rabu dini hari langsung dari Dubai, bahwa Hotel Sofyan
Betawi ini dinyatakan sebagai hotel syariah terbaik di Dunia, setelah
memenangkan kategori World's Best Family Friendly Hotel di ajang The
World Hclal Travel .!wards 2015% di Emiraies Palace, Abu Dhabi, Uni Emirat
Arab (UEA). Penghargaan tahunan ini merupakan ajang bergengsi dan
eksklusif yang mewakili sektor yang paling cepat berkembang dan pariwisata

global, yakni halal travel & tourism. Penghargaan ini diberikan untuk praktik

5 Lutfiel Hakim, Hotel Syariah, http://Indonesiahalalcenter.org/tag/hotel-syariah/
(diakses pada tanggal 2 Agustus 2017).

$The World Halal Travel Awards 2015 merupakan salah satu ajang destinasi wisata
halal tingkat dunia.




layanan perjalanan dan pariwisata terbaik pada skala internasional. Sofyan
Hotel Betawi menjadi pemenang, setelah mengalahkan Gloria Hotel Dubai dan

Landmark Hotel Dubai.’

Ajaran syariah merupakan sebuah prinsip yang menarik untuk dikaji.
Oleh karena itu, dari pemaparan di atas, penulis ingin mengetahui lebih dalam
tentang bagaimana implementasi FATWA DSN MUI NO: 108/DSN-
MUV/I1X/2016  tentang Pedoman  Penyelenggaraan  Pariwisata
Berdasarkan Prinsip Syariah dalm kLal penerapan prinsip-prinsip syariah di
Sofyan Hotel Betawi. Oleh karena itu dalam penulisan skripsi ini, penulis
mengambil judul “IMPLEMENTASI FATWA DSN MUI NO: 108/DSN-
MUI/IX/2016 TENTANG PEDOMAN PENYELENGGARAAN
PARIWISATA BERDASARKAN PRINSIP-PRINSIP SYARIAH
(STUDY KASUS: SOFYAN HOTEL BETAWI - HOTEL SYARIAH)”

. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis akan membatasi
masalah-masalah yang ada dengan tujuan agar penulis lebih fokus terhadap
apa yang akan diteliti dengan pembatasan masalah sebagai berikut: bahwa
penulis lebih fokus membahas tentang:
1. Implementasi fatwa DSN-MUI terkait tentang Pariwisata Syariah dan
Hotel Syariah pada Sofyan Hotel Betawi;
2. Meneliti Sofyan Hotel Betawi mengenai pengelolaannya dalam
menerapkan prinsip-prinsip syariah yang terdapat dalam fatwa No. 108;
3. Mengetahui perbedaan antara Hotel Syariah dengan Hotel non Syariah

atau Konvensional.

TMINA (Mi’raj Islamic News Agency), http:/mirajnews.com/2015/10/hotel-
sofvan-betawi-jadi-hotel-syariah-terbaik-di-dunia.html/87777. (diakses pada 29 Desember
2016).




C. Perumusan Masalah
Adapun perumusan masalahnya adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana ketentuan fatwa DSN-MUI terkait tentang Pariwisata Syariah
dan Hotel Syariah?
2. Bagaimana model pengelolaan dan produk-produk yang ada di Sofyan

Hotel Betawi yang membedakan dengan Hotel non syariah lainnya?

3. Apakah pengelolaan Sofyan Hotel Betawi telah sesuai dengan prinsip
Syariah yang ada dalam Fatwa NO: 108/DSN-MUI/IX/2016 tentang

Pedoman Penyelenggaraan Pariwisata Berdasarkan Prinsip Syariah?
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan penelitian “Implementasi FATWA DSN MUI NO: 108/DSN-
MUI/IX/2016 tentang Pedoman Penyelenggaraan Pariwisata berdasarkan
prinsip syariah (Studi Kasus: Sofyan Hotel Betawi — Hotel Syariah * ialah
dimaksudkan:

1. T ufuan Penelitian A

a. Untuk mengetahui bagaimana ketentuan fatwa DSN-MUI terkait
tentang Pariwisata Syariah dan Hotel Syariah.

b. Untuk mengetahui bagaimana model pengelolaan dan produk-
produk yang ada di Sofyan Hotel Betawi yang membedakan
dengan Hotel non syariah lainnya.

¢. Untuk mengetahui apakah pengelolaan Sofyan Hotel Betawi telah
sesuai dengan prinsip Syariah yang ada dalam Fatwa NO:
108/DSN-MUVIX/2016 tentang Pedoman Penyelenggaraan
Pariwisata Berdasarkan Prinsip Syariah.

2. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah:




a.

Agar penulis bisa meningkatkan keterampilan dan kreatifitas
dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dan wawasan
khususnya tentang pariwisata syariah. Serta untuk memenuhi
persyaratan dalam menyelesaikan study tingkat strata satu (S1) di
Institut [lmu al-Qur an (I1Q) Jakarta.

Secara teoritis: yaitu untuk mengetahui apa isi Fatwa DSN MUI
NO: 108/DSN-MUI/IX/2016 tentang Pedoman Penyelenggaraan
Pariwisata berdasarkan Prinsip Syariah, sertz bagaiinana
implementasi prinsip-prinsip syariah di Sofyan Hotel Betawi,
Secara praktis: yaitu untuk menumbuhkan minat masyarakat
sekitar serta para wisatawan terhadap pariwisata-pariwisata yang

berbasis syariah.

E. Kajian Pustaka

Setelah menelaah dan melakukan tinjauan kepustakaan penulis telah

membaca beberapa skripsi dari beberapa sumber yang ada. Adapun setelah

mengadakan kajian kepustakaan tersebut, penulis akhirnya menemukan skripsi

yang memiliki judul yang hampir sama dengan apa yang penulis teliti. Antara

lain sebagai berikut:

1. “Pengaruh Persepsi Harga, Lokasi, dan Promosi Terhadap Intensi Menginap

o

(Studi Kasus Pada Hotel Sofyan Betawi Menteng)” Penulis Dita Andansari.
Fakultas Manajemen Universitas Mercubuana Jakarta. Dalam skripsi ini
lebih fokus dibahas tentang pengaruh persepsi harga yang ada pada Hotel
Sofyan Betawi Menteng.

. “Pengaruh Produk Hotel Syariah Terhadap Keputusan Tamu Menginap Di
Sofyan Hotel Betawi DKI Jakarta” Penulis Tia Puspita Sari, Fakultas

Manajemen Universitas Pendidikan Indonesia. Dalam skripsi ini lebih




fokus dibahas tentang pengaruh produk-produk yang ada pada Sofyan Hotel
Betawi terhadap minat para tamu untuk menginap.

3. “Analisis Penerapan Prinsip Syariah Di Hotel Arini Syariah Surakarta”
Penulis Maria Ulfa, Fakultas Syariah Muamalah Universitas
Muhammadiyah Surakarta. Dalam skripsi ini lebih fokus membahas tentang
faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam menjalankan usaha bisnis
di Hotel Arimi Syariah Surakarta, dan hal ini berbeda studi kasus yang
diambil dengan penulis.

4. “Analisis Pengaruh Penerapan Prinsip-prinsip Syariah, dan Kualitas
Layanan Terhadap Keputusan Konsumen dan Loyalitas Hotel Syariah Studi
Sofyan Hotel Betawi Jakarta”, Penulis Patriot Nusa. Dalam skripsi ini
membahas tentang dimensi kualitas layanan, yaitu kualitas interaksi,
kualitas fisik, dan kualitas hagil, serta penerapan prinsip syariah
berpengaruh terhadap kepuasan konsumen Sofyan Hotel Betawi.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah empat dimensi kualitas layanan dan
prinsip syarian secara serempak berpengaruh terhadap kepuasan konsumen.
Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang penulis lakukan ada
pada fokus objek penelitian yang mana dalam penelitian tersebut dilakukan
pasca tamu menginap di Sofyan Hotel Betawi. Sedangkan penelitian yang
dibahas oleh penulis mengacu pada Fatwa DSN-MUI NO: 108/DSN-
MULI/X/2016 tentang pedoman penyelenggaraan pariwisata berdasarkan
prinsip syariah.

Penelitian-penelitian di atas hanya berfokus kepada strategi, tingkat
kenuasan konsumen yang dapat dikembangkan oleh Hotel Sofyan. Sedangkan
dalam penelitian ini, penulis menambahkan dan berfokus pada Fatwa DSN-
MUI tentang pedoman pariwisata syariah. Selain itu, tehnik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah deskrptif-analitik dengan metode

pengumpulan data observasi dan wawancara. Hal tersebut membuktikan




F.
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bahwa penelitian ini berbeda dan belum pernah dilakukan oleh peneliti-peneliti
sebelumnya.
Kerangka Teori atau Konsep

Fokus kajian dari penclitian ini adalah pada bagaimana penerapan
prinsip-prinsip syariah yang ada di Sofyan Hotel Betawi berdasarkan Fatwa
DSN-MUI NO: 108/DSN-MUI/X/2016 tentang Pedoman Penyelenggaraan
Pariwisata Berdasarkan Prinsip Syariah. Analisis ini dilakukan dalam rangka
untuk mengetahui secara jelas bagaimana sistem manajemen, pcugelolaan,
serta prochik-produk yang ada pada Sofyan Hotel Betawi dengan merujuk
Fatwa tersebut diatas Asebagai pedoman dan acuan bagi Sofyan Hotel Betawi

selaku Hotel Syariah.

G. Metode Penelitian

Metode merupakan sarana untuk menemukan, merumuskan, mengolah
data dan menganalisa suatu permasalahan untuk mengungkapkan suatu
kebenaran.? Pada dasarnya metode merupakan pedoman tentang cara ilmuwan
mempelajari, menganalisa dan memahami suatu objek kajian yang
dihadapinya secara sistematis dan dapat dipertanggungjawabkan.” Sebagai
pedoman dalam penulisan skripsi dan pengolahan data untuk memperoleh
hasil yang valid dan qualified, penulis menggunakan beberapa metode
penelitian skripsi, yaitu sebagai berikut:

1. Jenis dan Pendekatan
Penelitian ini merupakan jenis atau tipe penelitian kepustakaan (Library
Research) dengan metode kualitatif, yang berarti mengkaii permasaiahan

dengan cara menelusuri, mencari, dan menelaah bahan berupa data dari

& Suharsini Arikutno, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Teori dan Praktek,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 194.

? Qumi Andziri, Skripsi Studi Analisis Sistem Penanggulangan Bencana Menurut
Umar bin Khatab, h. 13.
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literatur-literatur yang berhubungan dengan judul penelitian, baik yang
berupa buku, artikel, dan karangan yang berkaitan dengan pariwisata,
industri hospitalitas, serta standar operasional prosedur hotel syariah.
Dimana penulis memfokuskan tentang penerapan prinsip-prinsip syariah
pada Sofyan Hotel Betawi berdasarkan fatwa DSN-MUI NO: 108/DSN-
MUI/X/2016. Sedangkan pendekatan penelitian ini bertujuan untuk
mempelajari tentang pentingnya penerapan prinsip-prinsip syariah pada
Sofyan Hotel Betawi, apakah sudah sesuai dengan prinsip syariah ataukah
tidak.
2. Sumber data
a. Data Primer
Yaitu data yang langsung diperoleh dari responden. Data primer ini
diperoleh langsung dari pengelola Sofyan Hotel Betawi melalut
wawancara langsung dengan bagian Human Resources of Development
(HRD).
b. Data Skunder
Penelitian yang dilakukan oleh penulis ini termasuk dalam kategori
kepustakaan.'® Selain kepustakaan, penulis meminta data dokumentasi
dari pihak Sofyan Hotel Betawi. Sumber-sumber yang diperoleh
sebagai bahan penelitian adalah berupa buku-buku dan literatur teks.'!
Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari studi
kepustakaan dan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan masalah

yang akan diteliti.

10 Lexy J. Metodologi Penclitian Kualitatif, Edisi Revisi, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2007), Cet. 24, h. 9.

1P, Joko Subagye, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Rinerka,
Cipta, 1999), Cet 3, h.109.
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H. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah suatu proses pengadaan data primer untuk

keperluan penelitian. Pengumpulan data merupakan langkah yang sangat

penting dalam metode ilmiah, karena pada umumnya data yang dikumpulkan

digunakan untuk menguji hipotesa yang telah dirumuskan. '?

Ada berbagai macam teknik pengumpulan data dalam proses penelitian.

Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

Wawancara (Interview)

Wawancara atau interview adalah suatu bentuk komunikasi verbal, yaitu

semacam percakapan yang bertujuan untuk memperoleh informasi. Dalam

wawancara, pertanyaan dan jawaban diberikan secara verbal. Biasanya

komunikasi ini dilakukan dalam keadaan saling berhadapan, namun

komunikasi dapat juga dilaksanakan melalui telepon. Wawancara sering

dilakukan antara dua orang, tetapi dapat juga sekaligus di interview dua

orang atau lebih.!?

Tehnik wawancara digunakan oleh penulis untuk mendapatkan data

tentang:

a. Sejarah tentang Sofyan Hotel Betawi;

b. Standar Operasional Prosedur dan manajemen Sofyan Hotel Betawi;

c. Serta informasi-informasi lain yang berkaitan dengan masalah yang
dijadikan fokus permasalahan dalam penelitian ini.

Kepustakaan

Penulis melakukan studi pustaka untuk mendapatkan bahan referensi

yakni buku-buku yang berkaitan dengan penelitian ini.

12 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1999), Cet. IV, h. 211.
> Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta:

Rineka Cipta, 1998), Cet. II , h. 231-232.
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1. Metode Analisis Data

Setelah dikumpulkannya data-data yang diperoleh untuk kepentingan
kajian ini, maka akan dianalisis dengan metode deskriptif analisis, yaitu
berusaha untuk menggambarkan dan menganalisis secara mendalam
berdasarkan data yang diperoleh.'*

Dengan menggunakan metode ini, penulis mendeskripsikan tentang
pengertian hotel secara umum, hotel syariah, tentang pariwisata, serta tentang
sistem pengelolaan dan manajemen yang ada di Sofyan Hotel Betawi Setelah
itu, penulis menganalisis Fatwa NO: 108/DSN-MUIX/2016, serta
menganalisis data hasil penelitian di Sofyan Hotel Betawi untuk dikaji kembali
apakah penerapannya sudah sesuai dengan prinsip-prinsip syariah berdasarkan

ketentuan yang ada didalam fatwa.

J. Teknik penulisan
Teknik penulisan laporan dalam penelitian ini merujuk pada “Pedoman

Penyusun Skripsi, Tesis dan Disertasi” IIQ Press. 2016.

C. Sistematika Penulisan

Hasil akhir penelitian int dituangkan dalam laporan tertulis dengan
sistematika penulisan sebagai berikut:

Bab 1. Pendahuluan; memuat Latar Belakang Masalah, Pembatasan
Masalah, Perumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Kajian Pustaka,
Kerangka Teori atau Konsep, Metode Penelitian, Teknik Pengumpulan Data,
Metode Analisis Data, Teknik Penulisan, Sistematika Penulisan.

Bab II. Dalam bab ini penulis membahas tentang Landasan Teori;

memuat Deskripsi tentang Pariwisata dan Perhotelan atau Industri Hospitalitas

" M. Igbal Hasan, Pokok-pokok Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, (Jakarta:
Ghalia Indonesia, 2002), h. 87.
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secara Umum dan Syariah, Isi Fatwa DSN MUI NO: 108/DSN-MUV/IX/2016
tentang Pedoman Penyelenggaraan Pariwisata berdasarkan Prinsip Syariah.
Bab III. Dalam bab ini berisi tentang Tinjauan Umum tentang Sofyan

Hotel Betawi dalam Penerapan Prinsip-prinsip Syariah.

Bab IV. Dalam bab ini membahas tentang Analisis Data Hasil
Penelitian terkait implementasi FATWA DSN MUI NO: 108/DSN-
MUV/IX/2016 tentang Pedoman Penyelenggaraan Pariwisata terhadap Sofyan
Hotel Betawi, Pedoman Penyelenggaraan Pariwisata berdasarkan Fatwa DSN-
MU, Standar Operasional aan manajemen sertz Produk-produk Sofyan Hotel

Betawi yang membedakan dengan Hotel Non Syariah lainnya.

Bab V. Dalam bab ini yaitu berisi Penutup, yang memuat Kesimpulan

dan Saran-saran.




BABYV
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Menurut Fatwa DSN-MUI NO: 108/DSN-MUI/X/2016 berkaitan
dengan Ketentuan-ketentuan atau Pedoman Penyelenggaraan
Priwisata harus sesuai dengan prinsip-prinsip syariah yang berlaku di
dalam fatwa ini bahwa Wisata dan Pariwisata yang dilakukan oleh
seorang wisatawan harus sesuai dengan prinsip syariah. Pada intinya,
hal-hal yang terkait dalam fatwa ini seperti Wisata, Pariwisata,
Destinasi Wisata, Biro Perjalanan Wisata Syariah (BPWS), Usaha
Hotel Syariah, harus sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Maksud
dari prinsip syariah disini adalah segala sesuatu yang terhindar dari
kemusyrikan, kemaksiatan, kemafsadatan (kerusakan), tabdzir
(menghambur-hamburkan) atau israf (berlebihan), kemungkaran,
serta menciptakan kemaslahatan dan kemanfaatan baik secara
material maupun spiritual. Adapun begitu pula berlaku untuk Hotel
Syariah, fatwa ini juga mengatur operasional yang ada di Hotel
Syariah seperti yang penulis paparkan di Bab-bab sebelumnya bahwa
di dalam operasional Hotel Syariah harus sesuai dengan prinsip-

prinsip syariah.

2. Pengelolaan Sofyan Hotel Betawi yang membedakan dengan Hotel
Non Syariah pada umumnya adalah dapat dilihat dari segi
penyambutan tamu yang datang, jika Hotel non syariah pada
umumnya memberikan ucapan atau sapaan kepada para tamu yang
berkunjung seperti “selamat pagi, selamat siang, dan lain
sebagainya”. Bahkan jika hotel tersebut bertaraf internasional,

mereka memberi ucapan atau sapaan dengan menggunakan bahasa

91
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asing. Sedangkan didalam Sofyan Hotel ini memberi sapaan kepada
para tamu dengan mengucapkan salam seperti “Assalamualaikum”.
Produk-produk damhal-hal lain yang membedakan antara Sofyan
Hotel Betawi dengan hotel non syariah umumnya adalah bahwa
Sofyan Hotel Betawi dalam operasionalnya tidak menyediakan hal-
hal atau fasilitas-fasilitas yang dilarang syariat, seperti Bar Cafe,
Night club, minuman yang beralkohol, bahan makanan dan
minumannya pun telah mendapatkan sertifikat Lalal dari LPPOM-
MUL di Sofyan Hotel Beiawi mempunyai Dewan Pengawas Syariah
(DPS) sebagai pengawas internal agar dalam penerapannya harus
sesuai degan Prinsip-prinsip syariah. Adapun Sofyan Hotel Betawi

hanya mempunyai 3 macam Produk, antara lain:

a. Kamar (Room)
a. Restoran (Restaurant)

b. Ruang Rapat (Meeting Room).

. Sebelum Fatwa DSN-MUI NO: 108/DSN-MUI/X/2016 tentang

Pedoman Penyelenggaraan Pariwisata Berdasarkan Prinsip Syariah di
keluarkan dan disahkan oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI) pada
tanggal 1 Oktober 2016, Sofyan Hotel Betawi telah mengklaim
perusahaannya sebagai Hotel Syariah. Perusahaan memiliki
keyakinan bahwa bidang usaha hotel yang dikelola secara syariah
memiliki prospek yang baik di masa yang akan datang. Penerapan
syariah dalam operasional PT Sofyan Hotels, Tbk mulai berangsur
dilakukan sejak tahun 1993. Sofyan Hotel Betawi ini dinyatakan
sebagai hotel syariah terbaik di Dunia, setelah memenangkan kategori
World's Best Family Friendly Hotel di ajang The World Halal Travel
Awards 2015 di Emirates Palace, Abu Dhabi, Uni Emirat Arab

(UEA). Penghargaan tahunan ini merupakan ajang bergengsi dan
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eksklusif yang mewakili sektor yang paling cepat berkembang dani
pariwisata global, yakni halal travel & tourism. Penghargaan ini
diberikan untuk praktik layanan perjalanan dan pariwisata terbaik
pada skala internasional. Meskipun demikian, hal itu belum bisa
menjamin apakah Sofyan Hotel Betawi dalam operasionalnya telah
sesuai dengan prinsip syariah atau tidak.

Pada tanggal 24 Mei 2017, penulis melakukan wawancara dan

penelitian ke pihak Sofyan Hotel Betawi, dan pada kenyataannya,

penulis menemukan beberapa hal:

a. Atas pengakuan dari Ketua HRD Sofyan Hotel Betawi yaitu
Rahmad Tri Utomo, beliau mengatakan bahwa beberapa tahun
silam setalah Sofyan Hotel Betawi dinyatakan sebagai Hotel
syariah, pernah ada salah satu karyawan wanita bernama Siska
yang bertugas sebagai Manager Front Office yang non Islam,
Siska tidak memakai kerudung dalam bertugas, namun Ketua
HRD tersebut meungatakan kembali bahwa karyawan tersebut
sudah resign dari Sofyan Hotel Betawi.

b. Pernah terjadi suatu kasus bahwa pada saat itu ada tamu berkunjung
yang ternyata bukan pasangan suami istri. Lalu, kebijakan yang
dikeluarkan dari pihak Sofyan Hotel Betawi ini adalah dengan cara
menawarkan kamar dengan harga yang paling tinggi, lalu tamu
tersebut menolaknya gan meminta kamar dengan harga yang
murah atau standar, lalu pihak hotel menerimanya. Namun, setelah
itu bagian Front Office membnat berita acara yaitu tentang
pendapatan kasual, bahwa keuntungan atau pendapatan dari kamar
yang telah dipesan oleh pasangan yang diduga bukan suami istri

tersebut, akan dikeluarkan dari pendapatan sehari-hari. Lalu uang
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tersebut dikumpulkan dan disumbangkan untuk pembangunan

jalan-jalan seperti pembangunan jalan tol.

B. Saran

1. Sofyan Hotel Betawi atau PT Sofyan Hotels, Tbk. selaku Hotel syariah
terbaik di dunia, diharapkan bisa mengelola dan menerapkan prinsip-
prinsip syariah sebaik-baiknya dengan mengacu serta berpedoman
pada Fatwa DSN-MUI yang berkaitan dcizgan pariwisata syariah.

2. PT Sofyan Hotels Tbk. diharapkan bisa mengembangkan jaringan lebih
luas lagi, baik itu jaringan Nasional maupun Internasional agar
memudahkan masyarakat atau konsumen lokal khususnya kaum
muslim untuk lebih mengenal dan mengetahui Sofyan Hotel Betawi.

3. Sofyan Hotel Betawi sebaiknya segera merujuk dan berpedoman
kepada Fatwa DSN-MUI tentang pariwisata syariah sehubungan
dengan dikeluarkan dan disahkannya fatwa ini baru pada tanggal 1
Oktober 2016, dan diharapkan segera menerapkan ketentuan-ketentuan
vang ada di fatwa tersebut dengan sebaik-baiknya mengingat DSN-
MUI adalah sebagai pedoman dan acuan bagi Sofyan Hotel Betawi.

4. Sofyan Hotel Betawi sebaiknya lebih memperhatikan terhadap para
konsumen yang berkunjung, agar lebih bisa membedakan antara
pasangan suami istri atau bukan pasangan suami istri. Sebaiknya ketika
konsumen datang, agar segera memeriksa kartu nikah terlebih dahulu

jika memang konsumen tersebut mengaku pasangan suami istri.
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LAMPIRAN

HASIL WAWANCARA DENGAN PIHAK PT. SOFYAN
HOTEL BETAWI MENTENG

Profil Responden
Nama : Rahmad Tri Utomeo
Jabatan : HRD
1. Bagaimana sejarah berdirinya atau didirikannya Hotel Sofyan Betawi?

Jawab:
Untuk keterangan lebih lengkap mengenai sejarah berdirinya Sofyan
Hotel Betawi, silahkan buka di Website Kami yaitu di

http://sofyanhotel.co.id/sejaraly. Intinya adalah dahulu pada Sofyan

Hotel Betawi bukan merupakan hotel syraiah. Namun, pada tahun 1993
secara berangsur-angsur, Sofyan Hotel Betawi menerapkan prinsip-
prinsip syariab dalam operasionalnya, sehingga pada tahun 2015,
Sofyan Hotel Betawi memperoleh penghargaan sebagai kategori
World’s Best Family Friendly Hotel tingkat Dunia sebagai Hotel
Syariah terbaik di Dunia dalam ajang bergengsi dengan tema “The
World Halal Travel Awards 2015 di Emirates Palace, Abu Dhabi, Uni
Emirat Arab (UEA).



2. Apa saja produk-produk yang ada di Hotel Sofyan Betawi?

Jawab:

Sofyan Hotel Betawi hanya menyediakan 3 Produk, antara lain:
a. Kamar (Room)

Sofyan Hotel Betawi menyediakan 90 kamar untuk para

tamu yang akan menginap.
b. Restoran (Restaurant)

Sama seperti halnya pada hotel syariah yang lainnya. Di
Sofyan Hotel Betawi, tidak menyediakan makanan dan
minuman yang haram atau yang menggunakan bahan-bahan
yang diharamkan dan dilarang Agama. Begitu pula restoran di
Sofyan Hotel Betawi ini sudah tidak menyediakan Bar, atau
night club sejak Hotel ini dinyatakan sebagai Hotel syariah dan
disertifikasi oleh MUI sebagai Hotel yang menggunakan

prinsip syariah.
c. Ruang Rapat (Meeting Room).

3.  Bagaimana model Pengelolaan Sofyan Hotel Betawi?

Jawab:

Sebenarnya semuanya sama saja, baik hotel konvensional maupun
hotel syariah itu sama saja pengelolaannya, dimulai dari tamu
datang sampai tamu check-out. Namun yang membedakaannya
adalah jika di Hotel kami tidak menjual produk yang non halal,
poduk-produk haram kita tidak menjual. Seperti di Restoran tidak

menjual minuman keras atau minuman beralkohol, tidak




menyediakan daging yang non halal. Seperti contoh yang lain,
gado-gado juga bahan-bahannya dibuat dari bahan yang
mempunyai lebel halal, kecap dan lain-lain. Hal lain yang
membedakan dengan hotel lainnya adalah bahwa di Hotel kita ada
seleksi tamu, kita tidak memeriksa KTP, kita juga tidak
menanyakan Surat Nikah. Sebelumnya, para karyawan dilatih atau
mengikuti training untuk melihat dan membedakan gestur tubuh
pasangan suami istri dan yang bukan pasangan suami istri.

Dengan ini, bisa ketahuan mana yang pasangan suami istri, mana
yang bukan pasangan suami istri. Menurut SOP disini juga tidak

diperbolehkan memeriksa Surat Nikah.

Bagaimana standar Operasional Prosedur (SOP) yang ada di Hotel
Sofyan Betawi yang membedakan dengan Hotel lain yang non

syariah?

Jawab:

Sama saja seperti yang saya katakan tadi, bahwa SOP yang ada di
Hotel Kita sama seperti SOP di Hotel Syariah lain pada umumnya.
Jika di Kita, memakai greeting (Salam), seperti:
“Assalamualaikum, selamat siang Bapak, saya disini sebagai FO,
ada yang bisa dibantu?”.

Intinya yang membedakannya dengan Hotel lain adalah:

Periama, Kita tidak menjual makanan dan minuman non halal.
Kedua, greeting atau ucapan salam dalam menyambut tamu yang
datang.

Ketiga adalah seleksi tamu.



Keempatnya adalah seragam, bagi karyawan wanita harus
memakai kerudung atau pakaian muslimah.

Jika ada pegawai yang non muslim, boleh tidak memakai
kerudung, itu pernah terjadi di Hotel Kita bahwa pernah ada salah
satu karyawan wanta bernama Siska yang non muslim sebagai
Manager Front Office, beliau tidak memakai kerudung, namun
memakai celana panjang serta baju lengan panjang. Tapi sekarang
beliau sudah resign. Intinya bahwa dibolehkan saja bagi non

muslim untuk kerja di tempat Kita.

Apakah semenjak dikeluarkan dan disahkannya Fatwa DSN MUI
No 108, Peraturan yang ada di Sofyan Hotel Betawi ada

perbaharuan?

Jawab:

Saya kan belum melihat dan membaca isi Fatwa tersebut, namun
sejak Kita mengadopsi sistem syariah, perbaharuan peraturannya
ya itu tadi bahwa Kita tidak menjual makanan dan minuman non
halal, greeting, seleksi tamu. Didalam kamar, hiasan-hiasan seperti
patung, lukisan-lukisan hidup itu ditiadakan. Jika lukisan kaligrafi
diperbolehkan. Dikamar juga ada penunjuk Kiblat, Sajadah, Al-

Qur’an.
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FATWA
DEWAN SYARIAH NASIONAL-MAJELIS ULAMA INDONESIA
NO: 108/DSN-MUI/X/2016

Tentang

PEDOMAN PENYELENGGARAAN PARIWISATA
BERDASARKAN PRINSIP SYARIAH

e (e

Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) setelah,

Menimbang 1 a. bahwa saat ini sektor periwisata berbasis syariah mulai berkembang
di dunia termasuk Indonesia, sehingga memerlukan pedoman
penyelenggaraan pariwisata berdasarkan prinsip syariah:

b. bahwa ketentuan hukum mengenai pedoman penyelenggaraan
pariwisata berdasarkan prinsip syariah belum diatur dalam fatwa
DSN-MUI;

c. bahwa atas dasar pertimbangan huruf a dan b, DSN-MUI
memandang  perlu  menetapkan  fatwa tentang  pedoman
penyelenggaraan pariwisata berdasarkan prinsip syariah.

Mengingat : 1. Firman Allah s.w.t.:

a. Q.S. AMulk (67): 15:
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“Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka
berjalunlah di segala penjurunya dan makanlah sebagian dari
rezeki-Nya. Dan hanyva kepada-Nyva-lah kamu (kembali setelah)
dibangkitkan.”

b. Q.S. Nuh (71): 19-20:
o 322 K0 g Bty (2381240 as g

“Dan Allah menjadikan bumi untukmu  sebagai  hamparan,
supayva kamu melakukan perjalanan di bumi yang luas itu.”
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c. Q.S. Al-Rum (30): 9:
P 2elS 3 ol ABle B8 8 kil 5N g (et 5
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“Dan apakah mereka tidak mengadakan perjalanan di muka
bumi dan memperhatikan bagaimana akibat (vang diderita) oleh
orang-orang sebelum mereka? oravig-orang itu adalah lebih kuat
dari mereka (sendiriyy dun telah mengolah bumi (lanah) serta
memakmurkanmva lebih banyak dari apa vang telah mereka
makmurkan. Dan telah datang kepada mereka rasul-rasul mereka
denigan membawa bukti-bukti yang nvata. Maka Allah sekali-kali
tidak berlaku zalim kepada mereka, akan tetapi riererulah yang
berlaki zalim kepada diri sendiri.”

d. Q.S. Al-Ankabut (29): 20:
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Katakanlah: “Berjalanlah di (muka) bumi, maka perhatikanlah
bagaimana Allah menciptakan (manusia) dari permulaannya,
kemudian Allah menjadikannya sekali lagi. Sesungguhnya Allah
Maha Kuasa atas segala sesvatu. ™

e. Q.5 Al-Jumu’ah (62): 10:
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“Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di
muka bumi: dan carilah karunia Allah dan ingatlah Aliah
banyak-banyak supaya kamu beruntung.”

2. Hadis Nabi s.a.w.:

a. Hadis Nabi riwayat Ahmad:

W ot e J8 2oy e g Jo e B Sl e

“Duari  Abi  Hurairah, bahwasanya Nabi  saw. bersabda:
Bepergianlah  kalian  niscava  kalian  menjadi  sehat  dan
herperanglah niscava kalian akan rercukupi.”

{
i
i
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b. Hadis riwayat al-Baihaqi:

2 -
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“Dari Ibnu Abbas ra. Berkata, bahwa Rasulullah saw. bersabda:
Bepergianlah, kalian akan sehat dan tercukupi.”

¢. Hadis riwayat Abdu al-Razzaq:
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“Dari Ma 'mar, dari Thawus dari avahnya, berkata: bahwa Umar
berkata: Bepergianlah, kalian akan sehat dan akan mendapat
rezeki.”

d. Hadis riwayat al-Bukhari dan Muslim:
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“Janganlah kalian masuk ke tempat satu kaum yang mendapat
azab kecuali kalian dalam keadaan menangis (di tempat
tersebut). Jika tidak bisa menangis. maka jangenlah kamu masuk
ke mereka, agar kalian tidak tertimpa musibah vang menimpa
mereka tkaum Tsamud). ”

3. Kaidah fikih:

3

6‘“ V\:ga _}.li RIS

—n

s '\ e ¥ 2\

“Pada dasarnya, segala bentuk muamalat  diperbolehkan
kecuali ada dalil yang mengharamkannya ™.

s - . 29
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“Apabila sempit suatu urusan, maka (urusan itw) menjadi luas.”
“e R
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“Mencegah kerugian lebih didahulukan daripada mengambil
maslahat.”

s dupr v o

“Sesuaty vang haram dikerjakan maka haram juga diminta/
dicari”
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4. Pendapat para ulama:
a. Al-Qasimi dalam Mahasin al-Ta'wil, ketika menjelaskan kata
Vg me pada Q.S. Al-Naml (27): 69, berkata:

Wogs SOV Lo oaghall 12y 6l D3l Spped ok
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“Mereka (vang diperintahkan bepergian) adalah orang-orang
yang bepergian ke berbagai tempat untuk melihat peninggalan
bersejarah dalam rangka mengambil pelajaran dan manfaat
lain.”

b. Ibn *Abidin dalam Radd al-Muhtar:
558 sl 55 i V) Ry B s Y
TP P SR RN SN S|
s ) gt ;?-:ﬁ-ﬂ C‘é’i ;—f— _,‘ el
“(Hukum asal) bepergian adalah mubah kecuali disebabkan
kondisi lain seperti haji atau jihad, maka menjadi ibadah
tketaatan), atau  untuk  tujuan  merampok maka bepergian
termasuk maksiat. "

Memperhatikan : 1. Fatwa MUl No. 287 tahun 2001 tentang Pornografi dan Pornoaksi;

. Fatwa MUI No. 6/MUNAS VII/MUV/10/2005 tentang Kriteria
Maslahat;

Fatwa MUI tentang Panti Pijat tanggal 19 Juli 1932;

. Pendapat peserta Rapat Pleno DSN-MUI pada hari Sabtu, tanggal
01 Oktober 2016 di Bogor;

N

(%]

=%

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : FATWA TENTANG PEDOMAN PENYELENGGARAAN
PARIWISATA BERDASARKAN PRINSIP SYARIAH

Pertama :  Ketentuan Umum
Dalam fatwa ini vang dimak<ud dengan:

1. Wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh seseorang
atau sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu untuk
tujuan rekreasi, pengembangan pribadi. atau mempelajari keunikan
daya tarik wisata yang dikunjungi dalam jangka waktu sementara;

2. Wisata Syariah adalah wisata yang sesuai dengan prinsip syariah;

3. Pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata dan didukung

berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat,
pengusaha. pemerintah dan pemerintah daerah;

Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indowesia Vet
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4. Pariwisata Syariah adalah pariwisata yang sesuai dengan prinsip
syariah;

5. Destinasi Wisata Syariah adalah kawasan geografis yang berada
dalam satu atau lebih wilayah administratif yang di dalamnya
terdapat daya tarik wisata, fasilitas ibadah dan umum. fasilitas
pariwisata, aksesibilitas. serta masyarakat yang saling terkait dan
melengkapi terwujudnya kepariwisataan yang sesuai dengan
prinsip syariah;

6. Wisatawan adalah orang yang melakukan wisata;

7. Biro Perjalanan Wisata Syariah (BPWS) adalah kegiatan usaha
vang bersitat komersial yang mengatur, dan menyediakan
pelayanan bagi seseorang atau sekelompok orang. untuk melakukan
perjalanan dengan tujuan utama berwisata yang sesuai dengan
prinsip syariah;

8. Pemandu Wisata adalah orang yang memandu dalam pariwisata
syariah;

9. Pengusaha Pariwisata adalah orang atau sekelompok orang yang
melakukan kegiatan usaha pariwisata:

10. Usaha Hotel Syariah adalah penyediaan akomodasi berupa kamar-
kamar di dalam suatu bangunan yang dapat dilengkapi dengan jasa
pelayanan makan dan minum. kegiatan hiburan dan atau fasilitas
lainnya secara harian dengan tujuan memperoleh keuntungan yang
dijalankan sesuai prinsip syariah;

1. Kriteria Usaha Hotel Syariah adalah rumusan kualifikasi dan/atau
kilasifikasi yang mencakup aspek produk, pelayanan, dan
pengelolaan:

12. Terapis adalah pihak yang melakukan spa, sauna, dan/atau
massage;
13. Akad jjurah adalah akad pemindahan hak guna (manfaat) atas

suatu barang atau jasa dalam waktu tertentu dengan pembayaran
atau upah:

14. Akad wakalah bil ujrah adalah akad pemberian kuasa yang disertai
dengan ujrah dari hotel syariah kepada BPWS untuk melakukan
pemasaran.

th

. Akad ju'alah adalah janji atau komitmen (fitizcim) perusahaan
untuk memberikan imbalan (reward/ hvadh/ju’l) tertentu kepada
pekerja (‘amil) atas pencapaian hasil (prestasi/natijah) yang
ditentukan dari suatu pekerjaan (obyek akad ji: ‘alah).

Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia e




108  Pedoman Pariwisata Syariah 6

Kedua

Ketiga

Keempat

Kelima

Ketentuan Hukum

Penyelenggaraan pariwisata berdasarkan prinsip syariah  boleh
dilakukan dengan syarat mengikuti ketentuan yang terdapat dalam
fatwa ini.

Prinsip Umum Penyelenggaraan Pariwisata Syariah

Penyelenggaraan wisata wajib:

1. Terhindar dari » kemusyrikan. kemaksiatan. kemafsadatan,
tabdzir/israf. dan kemunkaran;

2. Menciptakan kemaslahatan dan kemanfaatan baik secara material
maupun spiritual.

Ketentuan terkait Para Pihak dan Akad
1. Pihak-pihak yang Berakad
Pihak-pihak dailam penyclenggaraan Pariwisata Syariah adalah:
Wisatawan;
Biro Perjalanan Wisata Syariah (BPWS);
Pengusaha Pariwisata;
Hotel syariah;
Pemandu Wisata;

moe e ow

. Terapis.

Akad antar Pihak

a. Akad antara Wisatawan dengan BPWS adalah akad ijarah;

b. Akad antara BPWS dengan Pemandu Wisata adalah akad ijarah
atau ju ‘alah;

[

(23

Akad antara Wisatawan dengan Pengusaha Pariwisata adalah
ijarah;

d. Akad antara hotel syariah dengan wisatawan adalah akad ijarah;
e. Akad antara hotel syariah dengan BPWS untuk pemasaran
adalah akad wakalah bil ujrah;

Akad antara Wisatawan dengan Terapis adalah akad ijarah;

fio]

Akad untuk penvelenggaraan asuransi wisata, penyimpanan dan
pengelolaan serta pengembangan dana pariwisata wajib
menggunakan akad-akad yang sesuai fatwa dengan DSN-MUI
dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Ketentuan terkait Hotel Syariah

1. Hotel syariah tidak boleh menyediakan fasilitas akses pornografi
dan tindakan asusila;

2. Hotel syariah tidak boleh menyediakan fasilitas hiburan yang
mengarah pada kemusyrikan. maksiat. pornografi dan/atau tindak
asusila:
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3. Makanan dan minuman yang disediakan hotel syariah wajib telah
mendapat sertifikat halal dari MUl

4. Menyediakan fasilitas, peralatan dan sarana yang memadai untuk
pelaksanaan ibadah. termasuk fasilitas bersuci:

5. Pengelola dan karyawan/karyawati hotel wajib mengenakan
pakaian yang sesuai dengan syariah;

6. Hotel syariah wajib memiliki pedoman dan/atau panduan mengenai
prosedur pelayanan hotel guna menjamin terselenggaranya
pelayanan hotel yang sesuai dengan prinsip syariah;

7. Hotel syariah wajib menggunakan jasa Lembaga Keuangan Syariah
dalam melakukan pelayanan.

Keenam :  Ketentuan terkait Wisatawan

Wisatawan wajib memenuhi ketentuan-ketentuan berikut:
[. Berpegang teguh pada  prinsip-prinsip  syariah  dengan
menghindarkan diri dari syirik, maksiat, munkar, dan kerusakan

fasad);

2. Menjaga kewajiban ibadah selama berwisata;
3. Menjaga akhlak mulia;
4. Menghindari destinasi wisata vang bertentangan dengan prinsip-
prinsip syariah.
Ketujuh : Ketentuan Destinasi Wisata

1. Destinasi wisata wajib diarahkan pada ikhtiar untuk:
a. Mewujudkan kemaslahatan umum:
b. Pencerahan. penyegaran dan penenangan:
c. Memelihara amanah, keamanan dan kenyamanan:
d. Mewujudkan kcbaikaﬁyang bersifat universal dan inklusif;
e. Memelihara kebersihan. Kkelestarian alam, sanitasi, dan
lingkungan:
f. Menghormati nilai-nilai sosial-budava dan kearifan lokal yang
tidak melanggar prinsip syariah.
2. Destinasi wisata wajib memiliki:
a. Fasilitas ibadah yang lavak pakai, mudah dijangkau dan
memenuhi persyaratan syariah:
b. Makanan dan minuman halal vang terjamin kehalalannya
dengan Sertifikat Halal MUL.
3. Destinasi wisata wajib terhindar dari:
a. Kemusyrikan dan khurafat:

b. Maksiat. zina, pomografi. pornoaksi. minuman keras, narkoba
dan judi:
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¢. Pertunjukan seni dan budaya serta atraksi yang bertentangan
prinsip-prinsip syariah.

Kedelapan : Ketentuan Spa, Sauna dan Massage
Spa, sauna. dan massage yang dilakukan wajib memenuhi ketentuan
berikut:
1. Menggunakan bahan yang halal dan tidak najis yang terjamin
kehalalannya dengan Sertifikat Halal MUI:

2. Terhindar dari pornoaksi dan pornografi;

3. Terjaganva kehormatan wisatawan;

4. Terapis laki-laki hanya boleh melakukan spa. sauna. dan massage
kepada wisatawan laki-laki: dan terapis wanita hanya boleh
melakukan spa. sauna. dan massage kepada wisatawan wanita;

5. Tersedia sarana yang memudahkan untuk meiakukan ibadah.

Kesembilan :  Ketentuan terkait Biro Perjalanan Wisata Syariah

Biro Perjalanan Wisata Syariah wajib memenuhi ketentuan-ketentuan

berikut:

1. Menyelenggarakan paket wisata yang sesuai dengan prinsip-prinsip
syariah;

2.

Memiliki daftar akomodasi dan destinasi wisata yang sesuai dengan

prinsip-prinsip syariah.

3. Memiliki daftar penyedia makanan dan minuman halal yang
memiliki Sertifikat Halal MUI.

4. Menggunakan jasa Lembaga Keuangan Syariah dalam melakukan
pelayanan jasa wisata, baik bank. asuransi, lembaga pembiayaan,
lembaga penjaminan, maupun dana pensiui;

5. Mengelola dana dan investasinya wajib sesuai dengan prinsip
syariah;

6. Wajib memiliki panduan wisata yang dapat mencegah terjadinya

tindakan syirik. khurafat, maksiai, zina, pornografi. pomoaksi.

minuman keras. narkoba dan judi.

Kesepuluh : Ketentuan terkait Pemandu Wisata Syariah
Pemandu Wisata Syariah wajib memenuhi ketentuan-ketentuan berikut:

1. Memahami dan mampu melaksanakan nilai-nilai syariah dalam
menjalankan tugas: terutama vang berkaitan dengan fikih
pariwisata:

89

Berakhlak mulia, komunikatif. ramah. jujur dan bertanggungjawab;

3. Memiliki kompetensi kerja sesuai standar profesi yang berlaku
vang dibuktikan dengan sertifikat;

Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia iad




108  Pedoman Pariwisata Svariah 9

Kesebelas

DR. K.H. MA’'RUF AMIN

~
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4. Berpenampilan sopan dan menarik sesuai dengan nilai dan prinsip-

prinsip syariah.

Ketentuan Penutup
1.

[38)

(%)

LN

§

A

Pelaksanaan fatwa int diatur lebih lanjut dalam Pedoman
Implementasi Fatwa;

Apabila terjadi perselisthan di antara para pihak dalam
penyelenggaraan pariwisata berdasarkan prinsip syariah, maka
penyelesaiannya dilakukan melalui lembaga penyelesaian sengketa
berdasarkan syariah sesuai peraturan perundang-undangan yang
berlaku setelah tidak tercapai kesepakatan melalui musyawarah;
Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dan akan diubah serta
disempurnakan sebagaimana mestinya jika di kemudian hari
ternyata terdapat kekeliruan.

Ditetapkan di : Jakaita

Pada Tanggal : 29 Dzuihijjah 1436 H
01 Oktober 2016 M
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